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INTISARI

SARI, ERN,, 2019 UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN
FRAKSI RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum)
TERHADAP SEL KANKER HATI HepG2, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kanker hati merupakan penyebab kematian peringkat keempat sering terjadi
pada laki-laki daripada perempuan. Rimpang jahe merah (Zingiber officinale Rosc
Var. Rubrum) secara empiris digunakan sebagai antitumor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak, fraksi etil asetat, fraksi n-
heksan dan fraksi air terhadap sel kanker hati HepG2 dan untuk mengetahui
indeks selektivitas terhadap sel vero.

Rimpang jahe merah diekstraksi dengan menggunakan metode remaserasi
dengan pelarut etanol 96% dan difraksinasi dengan menggunakan etil asetat, n-
heksan dan air. Uji aktivitas sitotoksik dilakukan dengan menggunakan metode
MTT dengan seri konsentrasi 500; 250; 125; 62,5; 31,2; 15,6; 7,8125 pg/ml,
kontrol positif menggunakan seri konsentrasi yaitu 2; 1; 0,5; 0,25; 0,125; 0,0625;
0,03125 pg/ml.

Hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak rimpang jahe merah memiliki nilai I1Cs
sebesar 86,635 pg/ml, 1Csq fraksi etil asetat:51,627 pg/ml dan 1Csq fraksi n-heksan
:39,250 pg/ml (<100 pg/ml) menunjukan aktivitas sitotoksik yang moderat
terhadap sel kanker hati HepG2. Nilai 1Csq pada fraksi air :132,62 pg/ml. Nilai
ICso doksorubisin:2,29ug/ml. Indeks selektifitas pada ekstrak, fraksi etil asetat dan
air memberikan memberikan pengaruh maksimal pada sel normal, sedangkan
pada doxorubisin menyebabkan sitotoksik pada sel normal.

Kata kunci : Indeks selektivitas, rimpang jahe merah, sel HepG2, sitotoksik
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ABSTRACT

SARI, ERN., 2019 TEST OF SITOTOXIC ACTIVITY EXTRACT AND
FRACTION RED GINGER (Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) ON LIVER
CANCER CELLS HepG2, SKRIPSI, FACULTAS PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Liver cancer is the fourth leading cause of death that often occurs in men
rather than women. The red ginger rhizome (Zingiber officinale Rosc Var.
Rubrum) is empirically used to treat anti-cancer. This study aims to determine the
cytotoxic activity of extracts, ethyl acetate fraction, n-hexane fraction and water
fraction on HepG2 liver cancer cells and to determine the selectivity index for
vero cells,

The red ginger rhizome was extracted using the remaseration method with
96% ethanol and fractionated using ethyl acetate, n-hexane and water. Cytotoxic
activity test of extracts and ethyl, n-hexane and red ginger rhizome fractions were
carried out using the MTT method with a concentration series of 500; 250; 125;
62.5; 31.2; 15.6; 7.8125 pg / ml while in the positive control using the
concentration series namely 2; 1; 0.5; 0.25; 0.125; 0.0625; 0.03125 pg / ml.

The test results of cytotoxic activity of red ginger rhizome extract had an
ICso value of 86,635 g / ml, ICsp ethyl acetate fraction: 51,627 pg / ml and 1Cs
n-hexan fraction: 39,250 pug/ml (<100 pg/ ml) showed moderate cytotoxic activity
against HepG2 liver cancer cells. 1Cso value in water fraction: 132,62 pug / ml. The
IC50 doxorubicin:2.29ug / ml. The selectivity index of the extract, ethyl acetate
fraction and water gave a maximum effect on normal cells, while doxorubicin
caused cytotoxicity in normal cells.

Keywords: cytotoxic, HepG2 cell, red ginger rhizome, selectivity index
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A. Latar Belakang

Kanker merupakan pertumbuhan jaringan yang baru sebagai akibat dari
proliferasi (pertumbuhan yang berlebih) sel secara abnormal dan terus menerus
serta memiliki kemampuan menyerang dan merusak jaringan lainya (Made 2014).
Berdasarkan International Agency for Research on Cancer (IARC) jumlah
penderita kanker dari tahun ke tahun semakin banyak, pada tahun 2012 kanker
merupakan penyebab kematian sekitar 8,2 juta orang. Data yang diperoleh pada
terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker di
seluruh dunia. Beberapa jenis kanker dengan penyebab kematian terbanyak di
Indonesia adalah kanker paru 30,9% , kanker payudara 21,4%, kanker kolorektal
18,7%, kanker hati 12,3%, dan kanker servik 10,3% (Depkes 2015).

Kanker hati atau karsinoma hepatoseluler merupakan penyakit neoplasma
ganas primer hepar yang berasal dari sel parenkim atau epitel saluran empedu atau
metastase dari tumor jaringan lainya (Naibaho et al.2010). Karsinoma
hepatoseluler lebih sering terjadi pada laki-laki daripada perempuan, biasanya
timbul pada hati yang sirotik. Pengobatan kanker secara medis membutuhkan
biaya yang cukup besar, selain melalui bedah dan radiasi pengobatan kanker juga
memerlukan kemoterapi. Kemoterapi menggunakan obat-obat kanker masih
banyak meghadapi masalah, diantaranya seperti kurang efektinya obat dalam
membunuh sel kanker dan efek samping yang dialami oleh penderita, sehingga
alternatif pengobatan selain menggunakan obat konversional adalah dengan
menggunakan obat-obat tradisional yang dapat digunakan sebagai antikanker
(Djajanegara 2010)

Salah satu obat tradisional yang dapat digunakan sebagai obat anti kanker
adalah jahe merah (Zingiber officinale Rosc). Jahe merah merupakan salah satu
jenis komoditas obat atau rempah yang termasuk dalam tenu-temuan. Jahe merah
mempunyai aktifitas untuk menekan pertumbuhan sel kanker. Jahe merah

memiliki golongan senyawa kimia seperti alkaloid, tanin, flavonoid, saponin,



triterpenoid dan minyak atsiri dan 5-8% oleoresin yaitu 25% gingerol, zingiberin
dan shagaol (Harliansyah et al. 2007 ; Ravindran dan Babu 2005). Senyawa aktif
yang terbukti memiliki aktivitas sebagai antikanker seperti diterpenoid,
triterpenoid, flavonoid, dan alkolid (Rahman et al. 2011). Senyawa aktif dari
kompenen fenolik seperti gingerol memiliki aktifitas antikanker yang ditunjukan
oleh penghambatan ploriferasi sel dan induksi apoptosis sel hepatoma atau HepG2
(Harliansyah et al. 2007)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan
bahwa jahe merah dapat digunakan sebagai pengobatan anti kanker. Penelitian
ekstrak jahe merah memiliki aktivitas sitotoksik dan induksi apotosis terhadap sel
myloma dan WiDr dengan nilai 1Cso sebesar 28 pg/ml dan 74 pg/ml (Ekowati et
al 2012). Ekstrak jahe merah dapat menunjukan peningkatan imunohistokimia
ekspresi p53 dalam apoptosis sel dan penghambatan ekspresi p53 pada kultur sel
HeLa, T47D dan MCF-7 (Suciyati 2017). Penelitian sebelumnya juga mengatakan
bahwa ekstrak jahe merah, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan memiliki efek
sitotoksik terhadap sel HelLa, fraksi n-heksan mempunyai efek sitotoksik paling
baik dengan nilai 1Csq 20,10 pg/ml, sedangkan fraksi etil asetat diperoleh nilai
I1Cs0 27,68 pug/ml dan ekstrak jahe merah memiliki nilai 1Cso 35,35 ug/ml (Fadlilah
2010).

Senyawa metabolit sekunder yang memiliki khasiat pada rimpang jahe
merah memiliki sifat kepolaritasan yang berbeda. Perbedaan kepolaritasan ini
akan berpengaruh terhadap metode ekstraksi serta pelarut yang digunakan untuk
menarik senyawa aktif. Penggunaan metode fraksinasi dengan menggunakan
pelarut etil aseat, n-heksan dilakukan untuk memisahkan senyawa yang bersifat
polar akan masuk ke pelarut yang polar dan senyawa non polar akan masuk ke
pelarut non polar (Widyo et al.2014) dalam penelitian sebelumnya, Indeks
selektivitas sitototoksik dilakukan untuk melihat tingkat keamanan terhadap sel
normal, yakni toksik terhadap sel kanker akan tetapi tidak toksik terhadap sel
normal (Furgan 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas dengan melihat potensi aktivitas

sitotoksik dari jahe merah maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap



uji aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi jahe merah (Zingiber officinale Rosc var
Rubrum) terahadap kultur sel kanker HepG2 dan selektivitasnya terhadap kuktur
sel vero (normal) dengan menggunakan MTT.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi rimpang jahe merah mempunyai efek
sitotoksik terhadap kultur sel kanker HepG2 dan berapakah nilai 1Csy ekstrak dan
fraksi rimpang jahe merah?

Kedua, manakah diantara ekstrak, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan
fraksi air rimpang jahe merah yang mempunyai efek sitotoksik paling kuat
terhadap sel kanker HepG2?

Ketiga, berapakah nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi jahe merah

dari kultur sel kanker HepG2 terhadap sel VVero?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Pertama, mengetahui efek sitotoksik ekstrak dan fraksi rimpang jahe
merah terhadap kultur sel kanker HepG2 dan mengetahui nilai 1Cso terahadap
ekstrak dan fraksi rimpang jahe merah.

Kedua, mengetahui efek sitotoksik paling kuat terhadap ekstrak, fraksi etil
asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air terhadap sel kanker HepG2

Ketiga, mengetahui nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi rimpang

jahe merah terhadap kultur sel vero.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Dapat memberikan informasi bahwa jahe merah dapat digunakan sebagai

alternatif pengobatan salah satunya yaitu sebagai antikanker, memberikan



landasan empiris yang digunakan pada pengembangan penelitian selanjutnya dan
dapat memberikan ilmu pengetahuan dan tambahan referensi ilmu pengetahuan
khususnya bidang kesehatan.



